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ABSTRACT 

 

 

This research is aimed to know the influence of audit quality, growth 

companies, audit lag, opinion shopping and financial condition on the probability 

of receiving going concern opinion. This research uses secondary data got from 

annual report published in internet at the official website of Indonesia Stock 

Exchange www.idx.co.id and data from Indonesia Capital Market Dictionary 

(ICMD). The samples of the research are manufature enterprises registered in 

Indonesia Stock Exchange from 2008-2014. This research uses purposive 

sampling resulting of 23 enterprises becoming the sample of the research. The 

hypothesis is examined by using regresion logistic.  

The result of the data examination shows that audit quality and financial 

condition has significant influence towards going concern audit opinion. Growth 

companies, audit lag and opinion shopping do not influence going concern audit 

opinion. Based on the result of the research, the researcher suggest following 

research to add research variable which is related to going concern adit opinion, 

the sum of research sample and research year. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, audit lag, opinion shopping dan kondisi 

keuangan terhadap opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan auditor independen 

yang dipublikaskan melalui internet melalui website resmi Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id serta data dari Indonesia Capital Market Dictionary (ICMD). 

Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2008-2014. Pengambilan sampel dengan menggunakan purposive 

sampling dan diperoleh sampel sebanyak dari 23 perusahaan yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

regression logistic. 

 Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya variabel kualitas audit 

dan kondisi keuangan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit 

going concern, sedangkan variabel pertumbuhan perusahaan, audit lag dan 

opinion shopping tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit 

going concern. Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan bagi 

penelitian selanjutnya untuk menambah variabel penelitian terkait dengan opini 

audit going concern, menambah sampel dan tahun penelitian. 

 
 
 

 

 

Kata kunci: Going-Concern, Kualitas Audit, Pertumbuhan Perusahaan, Audit 

Lag, Opinion Shopping dan Kondisi Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Sebuah perusahaan didirikan untuk mencapai beberapa tujuan seperti 

mencapai keuntungan, memaksimalkan laba, mensejahterahkan anggota dll. 

Tujuan yang paling penting dalam mendirikan sebuah perusahaan adalah supaya 

perusahaan dapat terus bersaing dengan perusahaan lainnya dan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern). Kelangsungan hidup 

usaha selalu dihubungkan dengan kemampuan manajemen dalam mengelola 

perusahaan agar bertahan hidup (Praptitorini dan Januarti, 2011). Masyarakat 

keuangan dan publik mengharapkan peran auditor untuk dapat mengungkapkan 

masalah going concern sebelum perusahaan gagal. Meskipun demikian, 

perusahaan seringkali gagal setelah menerima audit yang bersih dari seorang 

auditor (Lennox, 2002). 

   Dalam era globalisasi sekarang ini, perusahaan membutuhkan suatu 

kepastian atau semacam jaminan tertentu yang dapat menimbulkan suatu rasa 

nyaman dikemudian hari, dimana persaingan atau kompetisi didalam industri 

begitu berat. Hal ini secara tidak langsung membuat manajemen bertanggung 

jawab terhadap kelangsungan entitas. Namun tanggungjawab tersebut juga 

berpotensi melebar ke auditor. Auditor memiliki suatu tanggungjawab untuk 

mengevaluasi status kelangsungan hidup perusahaan dalam setiap pekerjaan 

auditnya (Fanny dan Saputra, 2005). 
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 Di masa silam, proses audit tidak secara khusus memeriksa aspek going 

concern auditee. Tugas dan tanggungjawab auditor terbatas pada penilaian 

terhadap kewajaran penyajian Laporan Keuangan yang tentu saja disusun dengan 

menggunakan basis data historis (transaksi-transaksi yang telah terjadi), auditor 

sama sekali tidak menilai atau memprediksi kondisi perusahaan di masa yang 

akan datang, termasuk kemampuannya untuk terus going concern. Namun publik 

mengharapkan agar tugas dan tanggungjawab auditor diperluas, sehingga mampu 

memininalkan risiko terkait kondisi dan peristiwa yang sifatnya tak pasti. Salah 

satu tugas dan tanggungjawab yang diperluas itu adalah pemeriksaan terhadap 

kemampuan perusahaan untuk melanjutkan operasionalnya dalam jangka panjang 

(JAKI). 

 Auditor juga mempunyai peranan penting dalam menghubungkan antara 

kepentingan investor sebagai pengguna laporan keuangan dan kepentingan 

perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan. Auditor dapat memberikan opini 

going concern (opini modifikasi) jika ada keraguan perusahaan dalam 

menjalankan kelangsungan usahanya. Opini going concern merupakan bad news 

bagi pemakai laporan keuangan (Venuti, 2007). Auditor harus bertanggungjawab 

terhadap opini audit going concern yang dikeluarkannya, karena akan 

mempengaruhi keputusan para pemakai laporan keuangan (Setiawan 2006).  

 Masalah yang sering timbul adalah bahwa sulit untuk memprediksi 

kelangsungan hidup suatu perusahaan, sehingga menyebabkan auditor mengalami 

dilema antara moral dan etika dalam memberikan opini going concern. Hal ini 

disebabkan adanya hipotesis selffulfilling propecy yang menyatakan bahwa jika 
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auditor memberikan opini going concern, maka perusahaan akan menjadi lebih 

cepat bangkrut karena akan menyebabakan investor membatalkan investasinya 

atau kreditor menarik dananya (Venuti, 2007).   

 Perusahaan yang menerima opini going concern akan berdampak terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan, oleh sebab itu mendorong manajemen untuk 

mempengaruhi auditor agar mempertimbangkan pemberian untuk penugasan pada 

masa krisis ekonomi seperti yang terjadi pada tahun 1977-1998. Beberapa hal 

yang memicu masalah going concern pada tahun umumnya adalah perusahaan-

perusahaan memiliki rasio utang terhadap modal yang tinggi, saldo utang jangka 

pendek dalam jumlah besar yang segera jatuh tempo, mengalami penurunan 

modal (capital deficiency) yang signifikan, kerugian keuangan (financial losses) 

yang disebabkan karena kerugian nilai tukar, menanggung beban-beban 

keuangan, kerugian operasional dan tidak adanya action plans yang jelas dari 

pihak manajemen (Juniarti 2000). 

 Mutcher (1985) menyatakan bahwa perusahaan kecil akan lebih berisiko 

menerima opini audit going concern dibandingkan dengan perusahaan yang lebih 

besar. Hal ini dimungkinkan karena auditor mempercayai bahwa perusahaan lebih 

besar dapat menyelesaian kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapinya 

daripada perusahaan yang lebih kecil. Penyebab lainnya adalah tidak terdapatnya 

prosedur penetapan status going concern yang terstruktur (Joanna, 1994), 

pemberian going concern pada perusahaan bukanlah suatu tugas yang mudah 

(Koh dan Tan, 1999).  
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 Dalam penelitian Mutchler (1985) kriteria perusahaan akan menerima 

opini going concern apabila mempunyai masalah pada pendapatan, reorganisasi, 

ketidakmampuan dalam membayar bunga, menerima opini going concern pada 

tahun sebelumnya, dalam proses likuidasi, modal yang negatif, arus kas negatif, 

pendapatan operasi negatif, modal kerja negatif, 2 sampai 3 tahun berturut-turut 

rugi, laba ditahan negatif. 

 Status going concern yang diberikan pada suatu perusahaan bukanlah 

tugas yang mudah karena berkaitan erat dengan reputasi auditor. Selama ini 

penelitian mengenai kualitas auditor banyak dikaitkan dengan ukuran Kantor 

Akuntan Publik dan reputasi auditor. Barnes dan Huan (1993) dalam Fanny dan 

Saputra (2005) mengatakan bahwa reputasi Kantor Akuntan Publik tidak 

berpengaruh terhadap opini audit, hal ini dikarenakan ketika Kantor Akuntan 

Publik telah memiliki reputasi yang baik maka ia akan berusaha mempertahankan 

reputasinya tersebut,sehingga mereka akan selalu bersikap objektif terhadap 

pekerjaannya. Semakin besar Kantor Akuntan Publik dan memiliki reputasi yang 

baik maka kualitas auditor tersebut juga baik. 

 Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari seberapa baik perusahaan 

mempertahankan posisi ekonomisnya dalam industri maupun kegiatan ekonomi 

secara keseluruhan (Setyarno et. Al. 2006). Altman (1986) mengemukakan bahwa 

perusahaan dengan negative growth mengindikasikan kecenderungan yang lebih 

besar kearah kebangkrutan sehingga perusahaan yang laba tidak akan mengalami 

kebangkrutan, karena kebangkrutan merupakan salah satu dasar bagi auditor 
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untuk memberikan opini audit going concern maka perusahaan yang negative 

akan makin tinggi kecenderungan untuk menerima opini audit going concern. 

 Elliot (1984) dalam meliyanti 2011 menyatakan bahwa perusahaan yang 

menerima opini going concern membutuhkan waktu audit (audit delay) yang 

lebih lama dibandingkan perusahaan yang menerima opini tanpa kualifikasi. 

(Lennox 2004) menyatakan ada hubungan positif antara audit lag yang panjang 

dengan opini audit going concern. 

 Perusahaan yang menerima opini going concern akan berdampak terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan, oleh sebab itu mendorong manajemen untuk 

mempengaruhi auditor agar mempertimbangkan pemberian opini going concern 

karena akan menimbulkan konsekuensi negatif (Praptitorini dan Januarti,2011). 

Geiger et al (1996) menemukan bukti terjadinya peningkatan pergantian auditor 

yang mengeluarkan opini going concern pada perusahaan Financial disstress. 

Kondisi tersebut memungkinkan manajemen untuk berpindah ke auditor lain 

apabila perusahaannya terancam menerima opini going concern, Fenomena 

seperti  ini disebut opinion shopping. 

  Beberapa penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa model prediksi 

kebangkrutan menggunakan rasio-rasio keuangan lebih akurat dibandingkan 

pendapat auditor dalam mengelompokakan perusahaan bangkrut dan tidak 

bangkrut (dalam Fanny dan Saputra,2005). Setyamo,dkk., (2006) menyarankan 

bahwa semakin buruk kondisi keuangan perusahaan maka semakin besar 

kemungkinan perusahaan menerima opini going concern. Sebaliknya pada 
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perusahaan yang tidak pernah mengalami kesulitan keuangan auditor tidak pernah 

mengeluarkan opini audit going concern. 

 Dalam penelitian (Lennox 2002) yang berjudul “Going Concern Opinion 

in Failing Companies” menemukan bukti adanya pengaruh yang signifikan dalam 

variabel independen yaitu kualitas audit terhadap penerimaan opini audit going 

concern, sedangkan variabel independen lain opinion shopping, dan variabel 

kontrol kondisi keuangan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concen. 

 Berbeda dengan penelitian sebelumnya, (Fanny dan sylvia 2005) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Opini Audit Going Concern: Kajian Berdasarkan 

Model Prediksi Kebangkrutan, Pertumbuhan Perusahaan, dan Reputasi Kantor 

Akuntan Publik” menemukan bukti bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

dalam variabel independen, yaitu kondisi keuangan perusahaan terhadap 

penerimaan opini audit going concern. Sedangkan dalam variabel independen 

lainnnya yaitu, pertumbuhan perusahaan dan reputasi auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan opini audit opini audit going concern.  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit 

going concern dengan judul : 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Opini Audit 

Going Concern(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2014).” 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 

opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu 

opini audit going concern. Dan menggunakan 4 variabel independen yaitu kualitas 

auditor, pertumbuhan perusahaan, audit lag, opinion shopping serta 1 variabel 

kontrol yaitu kondisi keuangan. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk 

menguji konsistensi dari penelitian-penelitian sebelumnya.  

1.2 Perumusan Masalah 

 Penelitian mengenai penerimaan opini audit going concern telah dilakukan 

di berbagai negara dan masih menampakan hasil yang inkosisten. Fenomena 

research gap yang telah diuraikan sebelumnya di atas membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di Indonesia mengenai analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. Dari rumusan masalah 

tersebut maka dapat ditarik rumusan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah faktor kualitas audit berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern pada perusahaan manufaktur? 

2. Apakah faktor pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur? 

3. Apakah faktor audit lag berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur? 

4. Apakah faktor opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern pada perusahaan manufaktur 

5. Apakah faktor kondisi keuangan berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern pada perusahaan manufaktur? 
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1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menemukan bukti empiris apakah faktor kualitas audit 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur. 

2. Untuk menemukan bukti empiris apakah faktor pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur. 

3. Untuk menemukan bukti empiris apakah audit lag berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur. 

4. Untuk menemukan bukti empiris apakah opinion shopping 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur. 

5. Untuk menemukan bukti empiris apakah faktor kondisi keuangan 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur. 

 Berdasarkan tujuan di atas, maka kegunaan yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit 

going concern. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Pemberi Pinjaman (Kreditur) 

 Informasi kebangkrutan bisa bermanfaat untuk mengambil 

keputusan siapa yang akan diberi pinjaman dan kemudian 

bermanfaat untuk kebijakan memonitor pinjaman yang ada. 

b. Investor 

 Investor saham dan obligasi yang dikeluarkan oleh suatu 

perusahaan tentunya akan sangat berkepentingan melihat adanya 

kemungkinan bangkrut atau tidaknya perusahaan yang menjual 

surat berharga tersebut. Investor yang menganut strategi aktif 

akan mengembangkan model prediksi kebangkrutan untuk 

melihat tanda-tanda kebangkrutan seawal mungkin dan kemudian 

mengantisipasi kemungkinan tersebut. 

c. Akuntan 

 Untuk melihat kemampuan going concern suatu perusahaan. 

d. Manajemen 

 Untuk mengantisipasi timbulnya biaya-biaya yang berkaitan 

dengan kebangkrutan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan merupakan suatu pola dalam penyusunan karya 

ilmiah untuk memperoleh gambaran secara garis besar dari bab pertama hingga 

bab terakhir. Hal ini dimaksudkan agar pembaca lebih mudah memahami isi 

penelitian. 
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 Penelitian ini terdiri dari lima bab, sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menampilkan 

pemikiran secara garis besar yang menjadi alasan dibuatnya penelitian 

ini, perumusan masalah, kegunaan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang melandasi 

penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan perumusan 

hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, definisi operasional, 

jenis dan sumber data, metode dalam pengumpulan data serta analisis 

data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan tentang deskripsi obyek penelitian, analisis 

data, dan pembahasan analisis data. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

  


